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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 
Berdasarkan deskripsi data penelitian yang sudah di 

analisis pada penelitian yang berjudul analisis kesadaran 

petani padi terhadap pelaksanaan zakat pertanian (studi kasus 

di Desa Cangkring Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Demak), maka dapat ditarik suatu simpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan zakat pertanian padi di Desa Cangkring 

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak masih secara 

konsumtif karena dalam pelaksanaannya masih diberikan 

kepada sanak keluarga karena di Desa Cangkring sendiri 

belum ada LAZ yang mengelola zakat pertanian padi, jadi 

masyarakat dalam mengeluarkan zakat pertanian masih 

secara individual. Rata-rata kadar zakat yang dikeluarkan 

masyarakat Desa Cangkring sebanyak 5% yang dialiri 

dengan air bendungan dari Kedungombo dengan 

menggunakan biaya. 

2. Tingkat kesadaran petani padi terhadap pelaksanaan zakat 

pertanian padi di Desa Cangkring Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak masih minim karena kurangnya 

pengetahuan agama mengenai zakat pertanian dan 

mayoritas yang mereka ketahui hanya zakat fitrah saja, 

serta terkait biaya perawatan sawah yang semakin lama 

semakin mahal. Pelaksanaan zakat pertanian padi di Desa 

Cangkring Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak 

pun masih sedikit hanya sebagian orang saja, adapun upaya 

untuk meningkatkan kesadaran pelaksanaan zakat 

pertanian padi tokoh agama mengadakan pengajian rutin 

tentang pentingnya zakat pertanian. 

3. Hambatan petani padi dalam pelaksanaan zakat pertanian 

di Desa Cangkring Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Demak yaitu karena adanya faktor alam yang kurang 

mendukung sehingga mengalami gagal panen, banyaknya 

biaya yang dikeluarkan petani dalam menggarap sawah, 

akan tetapi hasil panennya tidak maksimal, untuk 

mengembalikan kebutuhan pokoknya saja sudah sulit 

sehingga tidak dapat melaksanakan zakat pertanian padi. 
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Disisi laintidak ada lembaga yang mengurusi zakat 

pertanian dan pemahaman agama mengenai zakat pertanian 

di Desa Cangkring Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Demak  masih minim sehingga menjadi penghambat dalam 

pelaksanaan zakat pertanian padi. 

 

B. Saran 
Adapun saran peneliti dari hasil penelitian yang telah 

terealisasi, sehingga kiranya dapat diambil manfaat dari 

adanya saran ini. Adapun saran-saran peneliti sebagai berikut: 

1. Sebaiknya di Desa Cangkring Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak mengadakan bazis yang mengelola 

zakat pertanian padi, jadi dengan adanya bazis dapat 

membantu dan mengkoordinir zakat pertanian padi. 

2. Sebaiknya tokoh agama mengadakan pengajian rutin dan 

sosialisasi untuk membahas mengenai zakat pertanian 

supaya petani padi yang hasil panennya mencapai nishab 

sadar dapat melaksanakan zakat pertanian yang merupakan 

kewajibannya sebagai umat islam dan merupakan bagian 

dari rukun islam ke tiga. 

3. Sebaiknya dari pihak pemerintah dapat menurunkan harga 

pupuk mengingat semakin lama semakin mahal, harga 

sawah yang tidak stabil, dan harga beras semakin menurun,  

mengakibatkan petani padi tidak dapat melaksanakan zakat 

pertanian padi karena tidak sebanding terhadap modal 

perawatan yang dikeluarkan dengan hasil panen yang di 

dapatkan. 

 


